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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuknmendeskripsikan bagaimana penerapan graphic organizer untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta untuk mengetahui aktivitas siswa dan respon siswa pada 

kompetensihdasar menganalisis penataan meja (table set up) mata pelajaran Tata Hidang. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI Jasa Boga 2 di SMK Negeri 1 Buduran. Penelitianhini menggunakan 

Pre- Experimental Design dengan menggunakan desain pre-test and post-test group.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes (pre-testhdanhpost-test), 

angkethdanndokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penerapan graphic organizer 

dibagihmenjadi dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi 

penyusunan perangkat pembelajaran dan telah melewati uji validasi dengan skor rata-rata 92.02% dan 

masuk dalam kategori sangat layak. Pada tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pengelolaan mendapat  

skor rata-rata 92.4% yang masuk dalam kategori sangat baik.  

Hasil belajar siswa dalam penerapan graphic organizer pada kompetensihdasarhmenganalisis 

penataanhmeja (table set up) pada ranah afektif mendapat nilai rata-rata 3,24 untuk aspek sikap 

responsif, mandiri, kreatif dan disiplin dan masuk dalam kategori baik. Ranah kognitif mengalami 

peningkatan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata pre-test sebesar 49.88 dengan nilai rata-rata post-

test sebesar 81.34 sehingga dinyatakan berbeda secara signifikan. Ranah psikomotor berupa tugas hasil 

karya membuat graphic organizer mendapat nilai rata-rata 2.88 yang masuk dalam kategori baik.  

Aktivitas siswa selama pembelajaran mendapat persentase rata-rata 89.5% yang masuk dalam 

kategori sangat baik dan respon siswa mendapat persentase sebesar 90.52% yang masuk dalam kategori 

sangat baik.  

Kata Kunci : graphic organizer, hasil belajar, kompetensi dasar menganalisis penataan meja. 

Abstract 

Thishresearch aims to describe how the application of graphic organizers to improve student 

learning outcomes, as well as to know the activity of the students and the response of the students on the 

basic competence to analyze table set up on subject table serving. The subject of the research in this study 

are students of       grade cullinary service 2 at SMK Negeri 1 Buduran. This research uses thehPre-

ExperimentalhDesign using design pre test and post test group.  

Data collection using the method of observation, test (pre-test and post-test), the question form 

and documentation. Research results indicate that on the application of graphic organizer is divided into 

two phases i.e. phase of preparation and implementation stages. Preparation phase includes the 

preparation of a learning device and has passed the validation test with an average score of 92.02% and 

fall into the category of very decent. At this stage of the implementation includes the activities of the 

management study conducted by as much as 2 times and got an average score of 92.4% and fall into the 

category of excellent.  

Student’s learning outcomeshin the application of the graphic organizer on the basis 

competence of analyze table set up on the affective domain gets an average rating of 3.24 to aspects of 

the responsive attitude, independent, creative and disciplined and fall into the category of good. The 

cognitive domain has increased with the differences of the averagehvaluehof pre-test of 49.88 with 

average value of post-test of 81.34 so stated to differ significantly. Psychomotor domain be the task of the 

work of making graphic organizer gets an average rating 2.88 that fall into the category of good. 

The activity of the students during the learning gets a percentage of the average of 89.5% in the 

category very well and the response of the students got a percentage of 90.52% which fall into the 

category of exellent.  
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PENDAHULUAN 

 Belajar merupakan prosessmanusia untuk mencapai 

berbagai macammkompetensi, keterampilan, dan sikap 

(Slameto, 2003: 13).bBelajar dalam praktiknya, terdiri 

dari beberapa kegiatan seperti membaca, menulis, dan 

mendengar. Ketiga kegiatan ini merupakan keterampilan 

atau kemampuan literasi.nKemampuan literasi selalu 

dilakukan oleh siswa ketika mengalami proses 

pembelajaran baik di sekolah maupun di luarssekolah.  

 Seiring dengan berkembangnya pengetahuan dan 

teknologi, munculah alat atau teknologi digital yang 

berperan sebagai media. Media digital pada dasarnya 

merupakan salah satuusarana literasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam mencari dan 

menemukan informasi yang dibutuhkan oleh siswa. 

Namun, siswa lebih sering menggunakan media digital 

sebagai sarana hiburan mengingat media digital saat ini 

tengah banyak mengalami perkembangan.  

 Oleh sebab itu, siswa perlu untuk menguasai 

keterampilan literasi dasar agar dapat menggunakan 

media digital sesuai dengan kebutuhan dan diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Kemampuan literasi siswa 

Indonesia diukur oleh suatu lembaga internasional seperti 

Organisasi untuk Kerja Sama danaPembangunan 

Ekonomi (OECD—Organization for Economic 

Cooperationhand Development) dalam Programme for 

InternationalhStudent Assessment (PISA) dan TIMS 

2015 (Trenddin International Mathematics and Science 

Study).  

 Berdasarkanhhasil PISA 2015,nIndonesia dalam 

kategori kompetensi membaca belum menunjukkan 

peningkatannyang signifikan, dari 396 di tahun 2012 

menjadi 397 poin dihtahun 2015 (IEA, 2016). Begitu 

pula dengan hasil dari TIMS 2015n(Trend in 

International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemahhdi semua 

aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika 

maupunhsainsn(TIMSS, 2015).  

 Salah satu upaya yang dilakukanhuntuk mengatasi 

permasalahan tersebut ialah dengan membuat gerakan 

literasi sekolah atau GLS oleh pemerintah. GLS adalah 

gerakan sosial yang berisi dukungan kolaboratif dari 

semua pihak yang terlibat. Upaya yang ditempuh untuk 

mewujudkannyaaberupa pembiasaan membaca oleh 

pesertaddidik (Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 

2016: 7).  

 Pada program GLS, terdapat beberapa tahapan yang 

sengaja dirancang untuk penerapannya di sekolah. 

Tahapan pertama ialah tahap pembiasaan yang dimana 

siswa dikondisikan dan difasilitasi untuk menciptakan 

suasana yang kondusif, lingkungan sosialddan afektif 

yang nyaman untukmmembaca.nPada tahap selanjutnya 

yakni pada tahap pengembangan siswa diminta untuk 

membuat respon terhadap bacaan yang merekahbaca 

dengan membuat bahan kaya tekss(Panduan Gerakan 

Literasi Sekolah di SMK, 2016: 5).n 

 Salah satu media yang dapat digunakan 

untukkmembuat respon bacaan adalah dengan 

menggunakan graphic organizer.nGraphic organizers 

merupakan metode lanjutan dari kegiatan pembiasaan 

siswa dalam menumbuhkan minat bacanya, serta 

merupakanhsalah satuuupaya yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa di 

sekolah.  

 Penggunaan graphic organizers dalam proses 

belajar mengajar membantu guru dalam memahamkan 

siswa mengenai pengetahuan atau materi pembelajaran di 

kelas. graphic organizers juga membuat siswa untuk 

melakukan kegiatan seperti membaca, menulis, 

merangkum dan menyajikan suatu konsep atau ide 

dengan media visual seperti tabel, diagram dengan 

berbagai bentuk geometri dan lain-lain yang disusun 

secara menarik. Sehingga kemampuan literasi siswa 

dapat meningkat.  

 Penerapan graphic organizers dapat diterapkan 

pada sekolah yang sudah menerapkan gerakan literasi 

sekolah sebelumnya. SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 

merupakan salah satu lembaga sekolah yang sudah 

menerapkan gerakan literasihsekolah di Kabupaten 

Sidoarjo. Sekolah ini sudah memiliki programhmembaca 

15hmenit sebelum pembelajaran. Kegiatanmmembaca 15 

menit sebelum pembelajaran diarahkan untuk membaca 

Al-Qur’an setiaphpagi hari. Serta terdapat waktu kosong 

yang disediakan untuk membaca buku selainbbuku 

pelajaran.  

 Penerapan graphic organizers perlu diterapkan 

dalam materi pembelajaran  jasa boga, salah satunya 

yakni mata pelajaran Tata Hidang. Semua kompetensi 

dasar dalam mata pelajaran Tata Hidang masih 

menggunakan media pembelajaran yang belum dapat 

dikatakan maksimal. Pada kegiatan observasi, guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran belum menggunakan 

atau membuat bahan ajar dalam bentuk modul atau 

handout yang ditujukan untuk siswa. salah satu 

kompetensi dasar pada mata pelajaran tata hidang ialah 

kompetensi dasarhmenganalisis penataanhmeja (table set 

up).  

 SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo memiliki 7 

program keahlian yang salah satunya ialah jasa boga. 

Salah satu kelas Jasa boga yang hasil belajar pada mata 

pelajaran Tata Hidang yang dinilai kurang maksimal 
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adalah kelas XI Jasa Boga 2. Berdasarkan data 

dokumentasi, hampir sebanyak 52% siswa di kelas ini 

yang nilainya masih dibawah nilai KKM yangdditetapkan 

olehhsekolah pada mata pelajaran Tata Hidang. Pada 

penelitian ini, peningkatan hasil belajar siswa akan 

diukur melaluihhasil pre-test dan post-test siswa dan diuji 

signifikansi melalui uji “t” berpasangan.  

 Diharapkan dengan diterapkannya graphic 

organizers dapat meningkatkanhkemampuan literasi 

siswa yang nantinya dapathmeningkatkan hasil belajar 

siswa juga. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Irawati 

dkk (2014) dengan menerapkaan Sandwichhgraphic 

organizer yang mampu meningkatkan 

kemampuanhmenulishesei mahasiswa semester III 

dengan adanyahpeningkatan nilai pre-test ke nilai post-

test yaitu dengan nilai rata-rata awal 62 menjadi 79. 

Kemudian juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Ramdani dan Orlando (2016) dengan menerapkan 

Graphic Organizer yang mampu meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa 

yanghdibuktikan denganhadanya peningkatan nilai pre-

test ke nilai post-test.  

 Berdasarkanhlatar belakang di atas maka peneliti 

mengambil judul penelitian “Penerapan Graphic 

Organizers untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

padahKompetensi Dasar Menganalisis Penataan Meja 

(Table Set Up) Mata Pelajaran Tata Hidang Pada Kelas 

XI Jasa Boga 2 di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo” 

 Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan graphic organizer, hasil belajar 

siswa, haktivitas siswahdan respon siswa pada 

kompetensihdasar menganalisis penataan meja (table set 

up) matahpelajaran Tata Hidang pada siswa kelas XI  

Jasa Boga 2 di SMK Negeri 1hBuduran Sidoarjo.  

 Graphic organizer adalah representasi visual dari 

pengetahuan yang tersusun menjadi struktur informasi 

dengan merancang aspek-aspek penting atau topik ke 

dalam suatu pola yang menggunakan label (Bromley 

dalam Jacobson dan Raymer, 2001:3). Hal tersebut 

senada dengan pernyataan will (2005: 5) yang 

menyatakan bahwa graphic organizer merupakan sebuah 

alat bantu berupabvisualisasi yang menggunakan simbol-

simbol visual untuk menggambarkan gagasan-gagasan 

serta konsep untuk menyampaikan sesuatu. Graphic 

tersebut dapat berupa garis, lingkaran, panah, atau 

gambar yang berfungsi untuk memvisualisasikan ide 

yang akan dikembangkan atau ditulis.  

 Fungsi graphic organizer diantaranya dapat 

membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

membaca, menulis, kemampuan belajar dan berfikir 

siswa serta membantu guru dalam proses penilaian hasil 

belajar sebagai dokumen penilaian. Graphic organizer 

juga sangat mudah bila dikombinasikan dengan berbagai 

model atau gaya belajar.  

 Graphic organizer juga dapat dikatakan sebagai 

media dalam pembelajaran untuknmembantu proses 

belajarhmengajar di dalam kelas. Medianpembelajaran 

dalam proses pembelajaran di kelas dapat 

membangkitkan  keinginan danhminat yang baru, 

memunculkan motivasi danhrangsangan kegiatan belajar 

serta memberikanhpengaruh psikologis kepada siswa 

(Hamalik dalam Arsyad, 2011: 18). 

 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 

bentukhangka – angkahatau skor setelah diberikanhtes 

hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang 

diperoleh siswahmenjadi acuan untuk melihat 

penguasaan siswahdalam menerima materi 

pelajarann(Dimyati dan Mudjiono, 2009: 4). Sedangkan 

menurut Purwanto (2014: 82) mengungkapkan bahwa 

hasil belajar merupakan nkemampuan yang diperoleh  

individu setelah proses belajar berlangsung, hyang dapat 

memberikan perubahan tingkah lakuhbaik pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.nHasilhbelajar yang 

ingin diukur pada penelitian ini adalahhhasil belajar 

ranah afektif, kognitif dan psikomotorhyang berupa 

penilaianchasil karya pembuatan graphichorganizers 

oleh siswa.  

  Aktivitas merupakan prinsip atau asas yanghsangat 

penting dalam interaksi pembelajaran sebab pada 

prinsipnya belajar adalah berbuat untukhmengubah 

tingkah laku. Tidak ada belajarhkalau tidak ada aktivitas. 

Dalam kegiatan belajar, subyek didik atau siswa harus 

aktif melakukan kegiatan. Dengan kata lain, 

bahwahdalam belajar sangat diperlukan 

adanyahaktivitasn(Sardiman, 2009: 95). Dalam penelitian 

ini aktivitas siswa yang ingin diukur meliputi visual, oral, 

hlistening, writing, hdrawing, motor, mentalhdan 

emotional activities.  

 Respon adalah tindakan yanghpenuh artihdari 

individuhsepanjang tindakan itu memiliki 

maknalsubjektif bagi dirinya dan diarahkan padahorang 

lainh (Weber dalam Ritzer, 2003: 76).nRespon siwa yang 

ingin diukurhpada penelitian ini mencakup respon positif 

yang menunjukkan atau memperlihatkan, hmenerima, 

mengakui, hmenyetujui, sertahmelaksanakan suatu hal 

yang telah diberikan yakni mengenaihpenerapan graphic 

organizer dalam pembelajaran. 

 

METODE  

Jenis penelitian inihadalahhPre- Experimental 

Design atau praheksperimen yang merupakan model 

eksperimen yang sederhana dengan menggunakan 

variabel tunggal (Sukardi, 2014: 184). Desainhpenelitian 
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ini menggunakanhdesainnone group pre-test and post-

test (Arikunto, 2010: 85). 

 

 

Keterangan: 

   :  Pre-Test 

  : Perlakuan yang diberikan 

   : Post-Test 

 Rancangan penelitian ini diterapkan pada satu kelas 

yakni kelas eksperimen. Lokasi penelitian di SMK 

Negeri 1 Buduran, Sidoarjo yang berlokasihdi Jalan 

Jenggolo No.1B, Kecamatan Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan 

Agustus 2018. Populasihdalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XIhJasa Boga dengan sampel kelas 

eksperimen adalah kelas XI Jasa Boga 2hdengan jumlah 

siswa sebanyak 35 siswa.  

 Penelitian ini menggunakan metode validasi 

perangkat, hobservasi, tes, angket dan dokumentsi. 

Metode validasi perangkat digunakan untuk mengetahui 

kelayakanhperangkat pembelajaran yang akan 

diterapkanhdalam kegiatan belajar mengajar. Metode 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

pengelolaan pembelajaranhdengan menerapkan graphic 

organizer pada kompetensi dasar menganalisis penataan 

meja (table set up) dan data terkait aktivitas siswa. 

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

hasil belajar siswa yakni pada aspek pengetahuan, sikap 

dan psikomotor yang berupa penugasan pembuatan hasil 

karya oleh siswa. adapun hasil pre-test dan post-test  

dianalisishdengan uji normalitas dan dilanjutkan dengan 

ujih “t” berpasangan untuk mengetahui signifikansi hasil 

pre-test dan post-test  siswa.  

 Metode angket digunakan untuk mengumpulkan 

data terkaithrespon siswa tentang pembelajaran yang 

menerapkan graphic organizer pada kompetensi dasar 

menganalisis penataan meja (table set up). Metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

terkait dokumentasi berupa data foto atau dokumen 

selama penelitian berlangsung. Instumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembarhobservasi 

pengelolaan pembelajaran, lembarhobservasi aktivitas 

siswa, lembarhobservasi sikap siswa, lembarhobservasi 

penilaian tugas hasil karya, soal pre-test dan post-test, 

lembarhangket respon siswahdan lembar validasi 

perangkat pembelajaran.  

 Perangkathpembelajaran yanghdigunakan dalam 

penelitian inihadalah silabus, RPP, handout, LKS, dan 

soal pre-testhdanhpost-test.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil validasi, didapatkan persentase 

skor sebesar 94% dimana silabus masukhdalam kategori 

sangat layakhuntuk digunakanhdalamhpenelitian ini. 

Untuk hasil validasi RPP mendapat persentase sebesar 

94%, persentase tersebut masuk dalam kategori 

sangathlayak. Handout mendapatkan  persentase sebesar 

83% yang mana masuk ke dalam kategori sangat layak. 

Hasil validasi LKS mendapat persentase 96.6% dimana 

hasil tersebut masuk dalam kategori sangat layak. Hasil 

validasi soal mendapat persentase sebesar 92.5% yang 

mana masuk dalam kategori sangat layak. Secara 

keseluruhan tahap validasi perangkat pembelajaran 

mendapat persentase rata-rata sebesar 92.2% yang mana 

masuk dalam kategori sangat layak. 

1. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran  

Hasil pengamatanhpengelolaan pembelajaran yakni 

pada aspek kegiatan belajar mengajar mendapat 

persentase penilaian dari pengamat sebesar 94.4% yang 

masuk dalam kategori sangat baik pada pertemuan 

pertama. Pada pertemuan kedua mendapat 91.06% yang 

masuk dalam kategori sangat baik. Pada aspek 

pengelolaan pembelajaran mendapat persentase sebesar 

91.6% pada pertemuan pertama dan persentase sebesar 

91.6% pula pada pertemuan kedua yang mana keduanya 

masuk dalam kategori sangat baik. Pada aspek suasana 

kelas mendapat persentase sebesar 96.6% pada 

pertemuan pertama yang mana masuk dalam kategori 

sangat baik dan persentase sebesar 89.9% pada 

pertemuan kedua dan masuk dalam kategori sangat baik. 

Hasil pengelolaan pembelajaran secara keseluruhan 

mendapat persentase 92.4% yang mana masukhdalam 

kategori sangathbaik. 

2. Hasil Belajar Siswa  

Hasil Belajar Afektif  

Penilaian sikap siswa yang meliputi aspek responsif, 

mandiri, kreatif dan disiplin. Berdasarkan data hasil 

pengamatan sikap, dapat diketahui bahwa sebanyak 11 

orang siswa masuk dalam kategori sangat baik dan 

sebanyak 24 orang siswa masuk dalam kriteria baik untuk 

penilaian keempat aspek sikap. Berikut akan disajikan 

data berupa diagram batang hasil pengamatan sikap siswa 

pada Gambar 1.  

Gambar 1. Diagram Batang Penilaian Sikap Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

3,02 
3,22 3,17 

3,51 

2,5 

3 

3,5 

4 

Reponsif  Mandiri  Kreatif  Disiplin  

Data Rata-rata Hasil Penilaian 
Sikap Siswa 



e-journal Tata Boga, Volume 8, No. 1, Edisi Yudisium Pertama 2019, Hal 32-39 

 

 

36 

 

Berdasarkan diagram batang di atas, hdapat 

diketahuihbahwa untuk aspek sikap responsif mendapat 

nilai rata-rata sebesar 3,02, aspek sikap mandiri sebesar 

3,22, dan aspek kreatif sebesar 3.17  dengan kategori 

baik. Sedangkan untuk aspek sikap disiplin mendapat 

rata-ratahnilai sebesarh3.51 dengan kategori sangathbaik. 

Secara keseluruhan penilaian sikap siswa  mendapat nilai 

rata-rata skor akhir sebesar 3.24 yang mana masuk dalam 

kategori baik. 

Hasil Belajar Kognitif  

Hasil belajar kognitif siswahdiukur melalui pre-test 

danhpost-test. uji yang digunakan padahhasil pre-test dan 

post-test adalah dengan ujihnormalitashkemudian 

dilanjutkan dengan uji “t” berpasangan 

untukhmengetahui signifikansihdata pre-test dan post-

test. berdasarkan hasil uji normalitas uji one-sample 

kolmogorov-smirnovhtest, dapat diketahui bahwa 

nilaihsignifikansi sebesar 0,999 > 0,05. Sehingga dapat 

dismpulkan bahwa data nilai pre-test dan post-test 

berdistribusi normal.  

Kemudian Hasilhuji statistik diperoleh          dari 

nilaihpre-test dan post-test sebesar -17.762 dengan taraf 

signifikan 0,000. Nilai statistik menunjukkan tanda 

negatif dikarenakan nilai rata-rata pre-test 

(mean=49.8857) lebih kecil dari nilai rata-rata post-test 

(mean=81.3429). Nilai signifikasi uji “t” = 0.000 ≤ 0.05 

makahdapathdisimpulkan bahwa  nilai pre-test dan post-

test berbedahsecara signifikan dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan hasil 

nilaihrata-rata pre-test dan post-test pada Tabel 1.  

Tabel 1. NilaihRata-Rata Pre-Test dan Post-Test 

 Nilai Rata-

Rata  

% 

Kelulusan 

Klasikal  

Pre-Test  49.88 0 

Post-Test  81.34 88.57 

Hasil pre-test siswa sebanyak 35 orang siswa 

dinyatakan tidak tuntas. Setalah diberikan perlakuan 

yakni dengan menerapkan  graphic organizer pada materi 

penataan meja (table set up) terdapat peningkatan jumlah 

ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil post-test, 

dapat diketahui bahwa sebanyak 31 orang siswa 

dinyatakan tuntas dengan nilai ≥75. Sedangkan sebanyak 

4 orang siswa dinyatakan tidak tuntas karena nilai post-

test ≤75.  

Hasil Belajar Psikomotor  

Hasil belajar psikomotor diukur dengan 

menganalisis nilai tugas hasil karya membuat graphic 

organizer oleh siswa. aspek penilaian pada tugas hasil 

karya adalah aspek desain dan aspek kesesuaian isi atau 

materi. Sebanyak 7 oranghsiswa mendapathkategori 

sangat baik dan 23 orang siswa mendapat kategori baik. 

Kemudian terdapat sebanyak 5 orang siswa yang masuk 

dalam kategori cukup. Data rata-rata nilai tugas hasil 

karya membuat graphic organizer oleh siswa dapat 

disajikanhpada diagramhbatang pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Diagram Batang Rata-Rata Nilai Tugas 

Hasil Karya  

 
Berdasarkan diagram batanghdi atas, dapat diketahui 

bahwahuntuk aspek penilaian desain mendapat nilai 2.71 

yang mana nilai tersebut masuk dalam kategori baik. 

Sedangkan aspek isi materi mendapat nilai 3.08 dan 

masuk dalam kategori baik. Hasil belajar psikomotor 

siswa berupa tugas hasil karya membuat graphic 

organizer oleh siswa mendapat rata-rata total skor 

sebesar nilai 2.88 yang mana masuk dalam kategori baik 

3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama mendapat persentase tertinggi pada aspek siswa 

mendengarkan pembahasan materi dari guru selama 

pembelajaran, siswa mengemukakan pendapat selama 

pembelajaran dan siswa memperagakan materi penataan 

meja (table set up) di depan kelas denganhpersentase 

sebesar 100% dan masukhdalam kategori sangat baik. 

Sedangkan pada pertemuan kedua persentase tertinggi 

pada aspek siswa memperagakan materi penataan meja 

(table set up) di depan kelas dengan persentase sebesar 

100%, siswa antusias dengan diterapkannya graphic 

organizer pada materi dengan persentase sebesar 91.6% 

dan siswa mengemukakan pendapat selama pembelajaran 

dengan persentase sebesar 91.6% dan masuk dalam 

kategori sangat baik.  

Sedangkan persentase terendah ada pada aspek siswa 

aktif menyampaikan pertanyaan kepada guru selama 

pembelajaran dengan persentase 75% yang mana masuk 

dalam kategori baik. Pada pertemuan kedua, aspek 

terendah pada berperilaku yang relevan dengan 

pembelajaran seperti tidak bergurau, tidak mengerjakan 

sesuatu yang tidak relevan, tidak berbicara sendiri dengan 

teman dengan persentase 75% yang mana masuk dalam 

kategori baik.  

Rata-ratahpersentasehpada pertemuan pertama 

sebesarh91.6% dan pada pertemuan keduahsebesar 

87.5% dan keduanya masuk dalam kategorihsangat baik. 
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Secara keseluruhan, aktivitas siswa mendapat persentase 

sebesar 90.52% yang masuk dalam kategori sangathbaik.  

Berikut akanhdisajikan data hasil pengamatan 

aktivitas siswa dalam diagram batang pada Gambar 3. 

Gambar 3. Hasil PengamatanhAktivitas Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Angket Respon Siswa  

Hasil angket respon siswa mendapat nilai tertinggi 

pada respon siswa yang menjawab senang dengan 

suasana kegiatan belajar dengan penerapan graphic 

organizer pada materi pembelajaran dan mendapat 

persentase sebesar 97.1%. Dilanjutkan dengan respon  

siswa yang senang dengan kegiatan belajar dan cara guru 

mengajar yang menerapkan graphic organizer pada 

materi pembelajaran dengan persentase sebesar 94.2% 

yang masuk dalam kategori sangat kuat. Sedangkan 

persentase terendah pada uraian yang menyatakan bahwa 

denganhmenerapkan graphic organizer pada 

pembelajaran siswahlebih memahami materi pelajaran 

denganhpersentase 82.8% yang masuk dalam kategori 

sangat kuat.  

Berikut akan disajikan data hasil angket respon siswa 

dalam bentuk diagram batang pada Gambar 4.  

Gambar 4. Data Hasil AngkethRespon Siswa  

 
Berdasarkan dari analisis dan data hasil angket 

respon siswa, dapat diatrik kesimpulan bahwa penerapan 

graphic organizer dan perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat 

layak atau sangat kuat dengan rata-rata persentase yang 

didapat sebesar 90.52%.  

 

 

 

PENUTUP 

A.   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai penerapan graphic organizer pada kompetensi 

dasar menganalisis penataan meja (table set up) mata 

pelajaran TatahHidang pada kelas XI Jasa Boga 2 di 

SMK Negeri 1 Buduran , maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan graphic organizer pada kompetensi 

dasar menganalisis penataan meja (table set up) 

pada kelas XI Jasa Boga 2 di SMK Negeri 1 

Buduran terbagi menjadi tahap perencanaan dan 

pelaksanaan.  

a) Tahap perencanaan meliputi kegiatan 

observasi awal, menyusun perangkat 

pembelajaran dan validasi perangkat 

pembelajaran. Secara keseluruhan validasi 

perangkat mendapat persentase sebesar 

92.2% yang mana masuk dalam kategori 

sangat layak.  
b) Sedangkan pada tahap pelaksanaan meliputi 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

graphic organizer pada kompetensi dasar 

menganalisis penataan meja (table set up) 

serta guna mengumpulkan data hasil 

pengelolaan pembelajaran. Hasil 

pengelolaan pembelajaran secara 

keseluruhan mendapat persentase 92.4% 

yang mana masuk dalam kategori sangat 

baik. 

2. Hasil belajar siswahsetelahhditerapkannya 

graphic organizer pada kompetensi dasar 

menganalisis penataan meja (table set up) pada 

kelas XI Jasa Boga 2 di SMK Negeri 1 Buduran 

terbagi kedalam 3 ranah belajar yakni afektif, 

kognitif dan psikomotor.  

a) Hasilhbelajar afektif siswa yang meliputi 

penilaian sikap responsif, mandiri, kreatif 

dan disiplin selama pembelajaran secara 

keseluruhan mendapat nilai rata-rata skor 

akhir sebesar 3.24 yang mana masukhdalam 

kategorihbaik.  

b) Hasil belajarhkognitifhsiswa dianalisis 

secara klasikal dan individu.  Secara 

keseluruhan, hasil belajar siswa kelas XI 

Jasa Boga 2 diketahui sebanyak 31 orang 

siswa dinyatakan tuntas dengan nilai ≥75 

dan 4 orang dinyatakan tidak tuntas dengan 

nilai ≤75. Secara klasikal kelas XI Jasa 

Boga 2 dinyatakan tuntas belajar dengan 

persentase 88.57% berdasarkan nilai post-

test. Nilai pre-testhdan post-testhtelah diuji 
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signifikasinya dengan ujih “t” berpasangan 

dan menghasilkan hasil statistik dimana 

nilai pre-test dan post-test berbedahsecara 

signifikan dan terjadi peningkatan hasil 

belajar.  

c) Hasil belajar psikomotor siswa berupa tugas 

hasil karya membuat graphic organizer 

oleh siswa mendapat rata-rata total skor 

sebesar nilai 2.88 yang mana masuk dalam 

kategori baik 

3. Aktivitas siswa selama diterapkannya graphic 

organizer pada kompetensi dasar menganalisis 

penataanhmejah (table set up) pada kelashXI 

JasahBogah2 di SMK Negeri 1 

Buduranhsecara keseluruhan mendapat 

persentase 89.5% yang mana masuk 

dalamkategori sangat baik.  

4. Respon siswa setelah diterapkannya graphic 

organizer pada kompetensihdasar menganalisis 

penataan mejah (table set up) pada kelashXI 

JasahBoga 2hdi SMKhNegeri 1 Buduran 

secara keseluruhan mendapat persentase 

sebesar 90.52%yang mana masuk dalam 

kategori sangat layak atau sangat kuat.  

B.   Saran 

Saranhyanghdapat disampaikan setelah melakukan 

penelitianhini adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan graphic organizer untuk diterapkan 

dalam pembelajaran dapat lebih bervariasi dari 

segi model atau jenis yang digunakan terlebih 

untuk handout dan LKS sehingga dapat 

disesuaikan dengan berbagai materi bahan ajar.  

2. Penyusunan materi pembelajaran dapat lebih 

disesuaikan dengan mengacu pada sumber-

sumber referensi yang terbaru. Apabila materi 

yang disampaikan sudah baik dan lengkap, akan 

dapat lebih mudah dikemas dengan bantuan 

graphic organizer. 

3. Analisis pengelolaan pembelajaran perlu dititik 

beratkan pada sintaks model pembelajaran yang 

digunakan sehingga dapat benar-benar diketahui 

bagaimanahpengelolaan pembelajaranhyang 

dilakukan olehhguru dalah pembelajaran.  

4. Penyusunan alat evaluasi pembelajaran, 

khususnya pada pembuatan soal sebaiknya dapat 

menyesuaikan dengan ranah indikator 

pencapaian kompetensi yang ingin dicapai. 
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